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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas III 

SD untuk menulis teks narasi dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran kooperatif. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dua siklus terdiri 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 21 siswa SDN 

Parang kelas III, 9 laki-laki dan 12 perempuan, adalah subjek penelitian. 

Metode pengumpulan data termasuk observasi, wawancara, dan tes tertulis. 

Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data. Ini 

mencakup evaluasi kemajuan kemampuan menulis siswa selama 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dapat 

meningkatkan kemampuan menulis narasi mereka dengan menggunakan 

metode pembelajaran kooperatif; ada peningkatan dalam aspek pemahaman 

struktur teks dan kreativitas mereka dalam menulis. Berdasarkan temuan ini, 

disarankan penggunaan metode pembelajaran kooperatif secara lebih luas di 

kelas III Sekolah Dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di sekolah dasar sangat penting untuk membangun dasar perkembangan 

akademik dan sosial siswa. Siswa mulai memperoleh berbagai keterampilan dasar di tingkat 

ini, yang akan sangat memengaruhi pendidikan mereka di kemudian hari. Kemampuan 

menulis adalah keterampilan penting yang harus dimiliki karena menulis adalah cara 

penting untuk menyampaikan ide dan berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. (Amrina 

Izzatika, 2024). 
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Menulis di sekolah dasar tidak hanya tentang menghafal ejaan dan tata bahasa yang benar, 

tetapi juga tentang mengajarkan siswa untuk menyusun ide-ide mereka secara sistematis dan 

mudah dipahami. Meskipun tampaknya mudah, kemampuan ini berdampak besar pada 

kemampuan siswa untuk memahami dan mengorganisasi informasi. (Sariyati et al., 2024). 

Ada beberapa jenis teks yang berbeda yang dapat ditulis di sekolah dasar. Salah satunya 

adalah teks narasi, yang merupakan cerita atau peristiwa yang diceritakan dengan cara 

tertentu. Siswa di kelas III SD harus memiliki kemampuan ini karena selain memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk berbicara, menulis narasi juga membantu mereka 

mengembangkan berbagai keterampilan dasar yang diperlukan dalam pendidikan. (Astutik 

et al., 2024). 

Berikut ini adalah beberapa alasan mengapa menulis teks narasi sangat penting bagi siswa 

kelas III SD: menulis teks narasi memerlukan kemampuan menyusun kalimat yang benar 

serta keterampilan penting lainnya yang dapat membantu perkembangan siswa secara 

keseluruhan. (Arsyad, 2018). Meskipun penting, banyak siswa kelas III SD mengalami 

kesulitan menulis teks narasi yang terstruktur dengan baik. Mereka juga mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan ide cerita dengan lancar, memilih kata yang tepat, dan 

merangkai kalimat yang runtut. 

Hasil penelitian di SDN Parang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menulis teks narasi; mereka sering bingung tentang tema atau ide cerita 

yang harus mereka tulis, dan mereka cenderung tidak dapat menyusun alur cerita dengan 

runtut. Masalah ini tentunya menjadi perhatian besar dalam dunia pendidikan, terutama 

dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SD. Mereka memiliki hasil 

belajar yang rendah dalam menulis teks narasi, seperti yang terlihat dari nilai yang mereka 

dapatkan dalam penilaian hasil belajar bahasa Indonesia. Dalam hal ini, terdapat perbedaan 

yang signifikan antara pencapaian siswa yang ada di lapangan dan harapan kurikulum. 

Menurut kurikulum pendidikan nasional, siswa harus mampu menulis narasi yang baik dan 

benar pada usia dini. Namun, banyak siswa menghadapi kendala yang menghambat mereka 

untuk mencapai tujuan ini. (Mainona, 2018). 

Metode pembelajaran yang tidak efektif dan tidak menarik seringkali menyebabkan siswa 

gagal menulis. Pembelajaran yang monoton, seperti hanya bergantung pada tugas tulis atau 

ceramah yang tidak berubah, membuat siswa jenuh dan tidak terlibat dalam proses belajar. 
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Siswa cenderung melihat menulis sebagai tugas yang membosankan daripada kesempatan 

untuk menyampaikan ide atau kreativitas mereka. Hal ini terutama terjadi jika pembelajaran 

tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa atau tidak melibatkan mereka secara aktif. 

Selain itu, kurangnya penggunaan media yang menarik juga dapat menyebabkan siswa tidak 

tertarik untuk menulis. Pembelajaran yang hanya bergantung pada buku teks dan tulisan di 

papan tulis dapat menjadi membosankan dan kaku. Siswa dapat menjadi lebih tertarik dan 

lebih terhubung dengan materi yang diajarkan dengan menggunakan media visual, 

teknologi, atau metode pembelajaran berbasis proyek. Media seperti gambar dan video, 

serta platform digital seperti blog, dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa dan 

mendorong mereka untuk menjadi kreatif dalam menulis.. 

Guru harus mulai menggunakan metode pembelajaran yang lebih variatif dan 

menyenangkan, seperti pembelajaran berbasis proyek atau diskusi kelompok, untuk 

mengatasi masalah ini. Keterampilan menulis siswa dapat berkembang dengan lebih baik 

dengan memberi mereka kesempatan untuk menulis tentang topik yang mereka sukai dan 

berpartisipasi dalam proses yang lebih aktif. Umpan balik yang konstruktif dan positif juga 

sangat penting untuk memotivasi siswa dan membantu mereka memperbaiki keterampilan 

menulis mereka. Dengan cara ini, siswa akan lebih termotivasi dan menemukan makna 

dalam menulis, sehingga kemampuan menulis mereka dapat meningkat secara signifikan. 

Hal ini dapat menyebabkan siswa tidak termotivasi untuk belajar menulis dengan baik 

dalam pembelajaran menulis. Dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif dan 

menarik bagi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran menulis. Ini karena siswa 

merasa terbebani oleh tugas menulis yang mereka anggap membosankan dan sulit. 

(Sopacua, Barbara N, 2021). 

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang menekankan kerja sama 

kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Model ini mengajarkan siswa 

untuk bekerja sama secara individu dan meningkatkan keterampilan komunikasi dan sosial 

yang sangat penting untuk belajar di kelas. Pembelajaran kooperatif mendorong siswa untuk 

saling mendukung, berbagi informasi, dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas atau 

masalah. Ini termasuk menulis teks narasi. 

Metode pembelajaran kooperatif menawarkan banyak keuntungan saat menulis teks narasi. 
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Siswa dapat memperkaya cerita mereka dengan perspektif dan ide yang lebih luas dengan 

bekerja sama dalam kelompok. Ini memungkinkan mereka untuk berdiskusi, bertukar ide, 

dan saling memberikan masukan tentang struktur cerita, alur, karakter, dan pengembangan 

ide. Proses ini tidak hanya meningkatkan kualitas tulisan tetapi juga mengajarkan siswa cara 

memberikan umpan balik yang konstruktif dan menerima kritik dengan sikap yang terbuka. 

Umpan balik ini sangat penting untuk meningkatkan kualitas teks narasi dan memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang teknik penulisan yang baik. 

Metode pembelajaran kooperatif juga mendorong siswa untuk menulis dengan lebih kreatif 

dan percaya diri. Siswa yang berada dalam kelompok yang saling mendukung dapat lebih 

bebas menyatakan pendapat mereka tanpa takut salah karena mereka tahu bahwa teman-

teman mereka akan membantu dan memberi mereka dorongan positif. Hal ini dapat 

membuat siswa lebih tenang dan mendorong mereka untuk terus menulis. Mereka juga 

belajar menghargai kerja sama dan cara menyelesaikan masalah secara kelompok, yang baik 

untuk keterampilan menulis dan keterampilan sosial dan kehidupan mereka. Dengan 

demikian, pembelajaran kooperatif dapat menciptakan lingkungan yang mendukung, 

interaktif, dan menyenangkan yang pada akhirnya dapat secara signifikan meningkatkan 

kemampuan menulis narasi siswa.  

Teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan interaksi 

sosial dan kerja sama antar siswa dapat membantu pembangunan pengetahuan secara lebih 

efektif, menekankan pendekatan ini. Dalam konteks pembelajaran menulis teks narasi, teori 

ini menekankan bahwa siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara pasif dari guru, 

tetapi mereka juga secara aktif berpartisipasi dalam proses belajar bersama. Siswa dapat 

memperluas pemahaman mereka tentang struktur teks narasi seperti orientasi, komplikasi, 

dan resolusi dengan berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan bekerja sama. Mereka juga 

dapat memperoleh pemahaman tentang cara membangun cerita dengan alur yang jelas dan 

menarik. Siswa memiliki kesempatan untuk belajar dari perspektif yang berbeda, saling 

memberi masukan, dan menemukan cara inovatif untuk mengatasi kesulitan menulis melalui 

interaksi sosial. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa menggunakan strategi pembelajaran kooperatif 

dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa. (Nurhayati, 2015) menunjukkan bahwa 

teknik kooperatif dapat membantu siswa menjadi lebih kreatif dalam menulis cerita pendek. 
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Selain itu, penelitian oleh (Hakim, 2019) juga menunjukkan bahwa siswa yang 

menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif lebih baik dalam menyusun gagasan dan 

menyelesaikan tugas menulis dengan struktur yang jelas. Dengan demikian, pendekatan 

pembelajaran kooperatif dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk mengatasi masalah 

yang dihadapi siswa dalam menulis teks narasi di kelas III SD. 

Namun, meskipun pembelajaran kooperatif telah digunakan secara luas dalam berbagai 

konteks pendidikan, metode ini masih kurang digunakan untuk mengajarkan siswa kelas III 

SD menulis teks narasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa kelas III SD menjadi lebih baik 

dalam menulis teks narasi. Studi ini akan dilakukan di SDN Parang. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menulis di sekolah dasar dan 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang cara kooperatif dapat membantu siswa 

belajar menulis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan memecahkan masalah yang dihadapi siswa 

saat menulis teks narasi. Tujuan lainnya adalah untuk menilai seberapa efektif penggunaan 

metode kooperatif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Diharapkan bahwa 

penelitian ini akan memberi guru ide baru tentang cara yang lebih baik untuk mengajarkan 

siswa, khususnya tentang cara mengajarkan siswa menulis teks narasi di tingkat sekolah 

dasar. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) digunakan. Tujuan PTK 

adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas III SD untuk menulis teks narasi dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif. Studi dilakukan dalam dua siklus, 

masing-masing dengan empat tahap: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, 

dan (4) refleksi. Tujuan dari siklus pertama adalah untuk menemukan masalah yang dihadapi 

siswa saat menulis narasi. Tujuan dari siklus kedua adalah untuk mengevaluasi dan 

memperbaiki proses pembelajaran berdasarkan temuan refleksi dari siklus pertama. 

21 siswa SDN Parang kelas III, 9 laki-laki dan 12 perempuan, adalah subjek penelitian. 

Wawancara, observasi, dan tes tertulis digunakan untuk mengumpulkan data. Selama 

pembelajaran, observasi dilakukan untuk menilai keterlibatan siswa dan efektivitas metode 
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kooperatif dalam pembelajaran menulis teks narasi. Pada akhir setiap siklus, tes tertulis 

diberikan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis teks narasi yang terstruktur 

dengan baik. Guru dan siswa diwawancarai tentang pandangan mereka tentang penerapan 

metode kooperatif dalam pembelajaran mereka. 

Dalam penelitian ini, alat yang digunakan termasuk lembar observasi untuk menilai aktivitas 

dan keterlibatan siswa, tes menulis narasi untuk mengukur hasil belajar siswa, dan kuesioner 

wawancara untuk mengetahui pendapat guru dan siswa tentang proses pembelajaran. Untuk 

menganalisis data, pendekatan deskriptif kualitatif digunakan. Data observasi dan wawancara 

dianalisis secara tematik untuk menemukan pola yang muncul, dan hasil tes tertulis dianalisis 

untuk mengkategorikan kemampuan siswa menurut kriteria yang telah ditetapkan. 

Proses pelaksanaan dimulai dengan perencanaan pembelajaran, yang mencakup menyiapkan 

materi, membuat instrumen, dan membagi kelompok kooperatif. Kemudian, tindakan di kelas 

dilakukan, yang memungkinkan siswa berpartisipasi dalam kegiatan kelompok untuk menulis 

teks narasi bersama-sama. Selama proses ini, mereka memiliki kesempatan untuk berbagi ide, 

memberikan umpan balik, dan mengembangkan teks narasi mereka secara bersama-sama. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan strategi pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan kemampuan siswa SDN Parang kelas III dalam menulis teks 

narasi. Siklus pertama dan siklus kedua membagi hasil penelitian ini berdasarkan data yang 

dikumpulkan melalui observasi, tes tertulis, dan wawancara dengan siswa dan guru. 

Siklus Pertama 

Memberikan instruksi tentang teknik pembelajaran kooperatif untuk menulis teks narasi 

dilakukan pada siklus pertama. Siswa dibagi ke dalam kelompok yang lebih kecil untuk 

berbicara dan menulis narasi bersama. Menurut observasi yang dilakukan selama siklus pertama, 

enam puluh persen siswa mengalami kesulitan menyusun ide cerita yang jelas dan terstruktur. 

Sebagian besar siswa tidak dapat menyusun alur cerita secara runtut, dan banyak di antara 

mereka bingung tentang tema mana yang sesuai untuk ditulis. Beberapa siswa bahkan cenderung 

bergantung pada teman kelas mereka untuk mendapatkan gagasan tentang cerita. Ini 

menunjukkan bahwa banyak siswa belum benar-benar memahami cara membuat teks narasi 

secara mandiri, meskipun model pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa untuk berbicara 
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dan bekerja sama. 

Tabel 1. Hasil Observasi Siklus Pertama 

Kegiatan Jumlah Siswa yang Terlibat 

Aktif (%) 

Catatan 

Penyusunan Ide 60 Siswa cenderung bingung 

dan kesulitan memilih ide 

cerita 

Penyusunan Alur 55 Banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam 

menyusun alur cerita yang 

jelas 

Diskusi Kelompok 70 Siswa lebih banyak bertanya 

pada teman sekelompoknya 

 

Hasil observasi pada siklus pertama menunjukkan bahwa siswa tidak terlalu terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran kooperatif, meskipun ada upaya untuk melakukannya. Hanya 60% siswa 

terlibat secara aktif dalam penyusunan ide. Sebagian besar siswa menghadapi kesulitan dalam 

memilih ide cerita yang tepat atau tidak tahu bagaimana memulai tulisan mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa beberapa siswa masih kurang terbiasa dengan proses kreatif dan 

mengorganisasikan ide secara mandiri. Hanya 55% siswa yang dapat menyusun cerita dengan 

alur yang jelas dan terstruktur. Sementara siswa lain mengalami kesulitan dalam 

menghubungkan berbagai bagian cerita, sehingga cerita yang mereka tulis terkesan tidak teratur 

dan tidak jelas. Meskipun 70% siswa terlibat dalam diskusi kelompok, banyak yang bertanya 

kepada teman kelasnya tentang cara mengatasi kesulitan menulis. Ini menunjukkan bahwa 

mereka masih membutuhkan bimbingan dan arahan untuk meningkatkan kemampuan menulis 

mereka. 

 

Hasil tes tertulis siklus pertama menunjukkan bahwa siswa masih membutuhkan peningkatan 

dalam menulis teks cerita. Nilai rata-rata mereka adalah 65 dari skala 100. Banyak siswa 

mengalami kesulitan mengorganisasi ide-ide mereka secara sistematis, yang menyebabkan teks 

cerita yang mereka buat terlihat tidak terstruktur. Selain itu, alur cerita yang mereka tulis 
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seringkali tidak terorganisir dengan baik, membuat sulit untuk memahami hubungan antar 

bagiannya. Hanya sedikit siswa yang dapat menulis teks narasi dengan struktur dan alur yang 

lebih jelas, menunjukkan bahwa mereka mulai memahami cara menyusun cerita, tetapi mereka 

masih membutuhkan lebih banyak latihan dan bimbingan. 

 

Setelah siklus pertama, wawancara dengan siswa dan guru menunjukkan bahwa meskipun siswa 

merasa pembelajaran kooperatif memberi mereka kesempatan untuk berbicara dan bekerja sama, 

mereka masih mengalami kesulitan dalam menghasilkan tulisan yang terstruktur dengan baik. 

Meskipun diskusi kelompok membantu mereka berbagi ide, beberapa siswa masih bingung 

bagaimana menyampaikan ide-ide tersebut dalam cerita yang jelas dan koheren. Selain itu, guru 

mengatakan bahwa meskipun siswa berinteraksi lebih aktif dalam kelompok, sebagian besar 

siswa masih membutuhkan lebih banyak latihan untuk meningkatkan kemampuan menulis 

mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknik kooperatif sudah membantu, ada 

kebutuhan untuk penyesuaian lebih lanjut dalam pembelajaran agar siswa dapat membuat teks 

narasi yang terstruktur dengan baik. 

Selain itu, hasil tes tertulis siklus pertama menunjukkan nilai rata-rata siswa sebesar 65 (dari 

skala 100), menunjukkan bahwa siswa masih membutuhkan peningkatan dalam menulis teks 

cerita. Hanya sebagian kecil siswa yang mampu menulis teks narasi dengan struktur yang lebih 

jelas dan alur yang lebih terorganisir. Beberapa siswa masih kurang mampu mengorganisasi ide 

dengan baik, dan alur cerita yang mereka tulis terkesan tidak terorganisir dan tidak teratur. 

Setelah siklus pertama, wawancara dengan siswa dan guru menunjukkan bahwa meskipun siswa 

merasa pembelajaran kooperatif memberi mereka kesempatan untuk berbicara dan bekerja sama, 

mereka masih menghadapi kesulitan dalam menghasilkan tulisan yang terstruktur dengan baik. 

Guru juga menyatakan bahwa, meskipun ada interaksi antara siswa, sebagian besar siswa masih 

membutuhkan bimbingan tambahan untuk meningkatkan kemampuan menulis mereka secara 

mandiri. 

Siklus Kedua 

Pembelajaran kooperatif dilanjutkan pada siklus kedua dengan peningkatan dari refleksi dari 

siklus pertama. Guru menawarkan lebih banyak instruksi tentang struktur teks narasi dan cara 

mengembangkan ide cerita. Selain itu, guru memberikan lebih banyak latihan dan contoh untuk 

membantu siswa memahami tahapan-tahapan penulisan teks narasi yang baik. Setelah mereka 
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kembali, siswa dibagi menjadi kelompok kecil untuk berbicara dan menulis narasi bersama. 

Hasil observasi dari siklus kedua menunjukkan bahwa keterlibatan siswa meningkat secara 

signifikan. Sekitar 80% siswa terlihat lebih percaya diri dalam menyampaikan ide-ide mereka 

dan lebih aktif dalam diskusi kelompok. Siswa yang sebelumnya cenderung pasif mulai 

menunjukkan minat dalam membangun ide cerita dan membantu teman sekelompoknya 

membuat alur cerita yang lebih masuk akal. Sebagian besar siswa mampu mengembangkan ide 

mereka dengan lebih baik dan menulis narasi dengan struktur yang lebih jelas dan teratur. 
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Tabel 3. Hasil Observasi Siklus Kedua 

Kegiatan Jumlah Siswa yang Terlibat 

Aktif (%) 

Catatan 

Penyusunan Ide 85 Siswa mulai dapat menyusun 

ide dengan lebih mandiri 

Penyusunan Alur 80 Alur cerita lebih terorganisasi 

dan mudah dipahami 

Diskusi Kelompok 90 Siswa lebih aktif berbagi ide 

dan memberi umpan balik 

 

Hasil observasi selama siklus kedua menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa dan kualitas 

tulisan mereka. 85% siswa terlibat secara aktif dalam penyusunan ide; ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa sekarang dapat membuat ide mereka sendiri dan percaya diri. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif berhasil membantu siswa memahami konsep tanpa 

terlalu bergantung pada bimbingan guru. Di sisi lain, 80% siswa menunjukkan kemampuan yang 

lebih baik dalam menyusun cerita dengan alur yang lebih terstruktur dan mudah dipahami; ini 

menunjukkan bahwa pemahaman dan penerapan struktur cerita mereka telah berkembang. 

Aspek yang paling menonjol adalah diskusi kelompok; sembilan puluh persen siswa terlibat 

secara aktif, berbagi ide, dan memberikan umpan balik konstruktif satu sama lain. Ini 

menunjukkan bahwa siswa lebih baik dalam bekerja sama dan berbicara satu sama lain. 

Hasil tes siklus kedua juga menunjukkan kemajuan besar. Dibandingkan dengan siklus pertama, 

siswa mampu menulis teks narasi dengan lebih baik, dengan nilai rata-rata 85 dari skala 100. 

Mereka menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mereka untuk memilih kata yang lebih 

tepat, alur yang logis, dan struktur teks yang jelas. Kemampuan siswa untuk membuat ide cerita 

yang inovatif dan menarik juga semakin terlihat. Sebagian besar siswa tidak hanya mampu 

menulis dengan lebih terstruktur, tetapi mereka juga memiliki kemampuan untuk membuat cerita 

yang lebih kreatif dan menarik.. 

Wawancara yang dilakukan setelah siklus kedua dengan siswa dan guru menunjukkan hasil yang 

positif. Siswa memiliki kepercayaan diri yang lebih besar dalam menulis dan lebih menikmati 

proses pembelajaran. Mereka mengungkapkan bahwa kerja sama dalam kelompok sangat 
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membantu mereka dalam mengembangkan ide dan memperbaiki tulisan mereka. Ketika kegiatan 

kelompok berlangsung, siswa memiliki kesempatan untuk saling memberi masukan yang 

bermanfaat, yang menghasilkan tulisan yang lebih baik. Kualitas tulisan juga meningkat 

dibandingkan dengan siklus pertama, kata guru. Banyak siswa yang sebelumnya kesulitan 

menyusun cerita sekarang menulis dengan lebih baik, dengan struktur cerita yang lebih baik dan 

ide yang lebih inovatif. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif telah berhasil meningkatkan kemampuan menulis siswa, meningkatkan kerja sama 

mereka, dan meningkatkan kualitas teks narasi yang mereka buat. 

Perbandingan Hasil Siklus Pertama dan Kedua 

Hasil observasi, tes tertulis, dan wawancara menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

setiap aspek pembelajaran menulis teks narasi setelah penerapan metode kooperatif pada siklus 

kedua. Hasil dari siklus pertama dan kedua dapat dibandingkan di sini: 

Tabel 5. Perbandingan Hasil Siklus Pertama dan Kedua 

Aspek Siklus 1 Siklus 2 Persentase 

Peningkatan 

Keterlibatan Siswa 60% 80% 20% 

Nilai Rata-rata Tes 65 85 30% 

Kualitas tulisan yang lebih baik, peningkatan keterlibatan siswa, dan hasil tes yang lebih baik 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

menulis teks narasi siswa kelas III SD. Selama proses pembelajaran, siswa tidak hanya terlibat 

dalam kegiatan individual, tetapi juga aktif terlibat dalam diskusi kelompok, yang 

memungkinkan mereka untuk saling menginspirasi dan bertukar ide. Pembelajaran kooperatif 

meningkatkan kemampuan teknis siswa dalam menulis serta kemampuan mereka untuk berpikir 

kritis dan menyusun teks narasi yang lebih terstruktur dan menarik. Selain itu, teman-teman 

sekelas membantu mereka memperbaiki struktur cerita mereka dan mengembangkan ide cerita 

yang lebih kaya dan kreatif. 

Selain itu, hasil tes menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif berdampak positif pada 

penguasaan keterampilan menulis siswa. Hasil menunjukkan peningkatan nilai rata-rata yang 
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signifikan, serta struktur tulisan dan pemilihan kata yang lebih tepat. Jika siswa bekerja sama 

satu sama lain, mereka lebih mudah memahami struktur cerita, seperti pengenalan, konflik, dan 

penyelesaian. Mereka juga lebih mudah menghubungkan setiap bagian cerita satu sama lain. 

Selain itu, metode ini memberi siswa kesempatan untuk saling memotivasi dan memperbaiki 

tulisan mereka dalam lingkungan yang lebih menyenangkan dan interaktif. Ini pasti akan 

meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan menulis siswa. 

Berdasarkan observasi, tes, dan wawancara dengan siswa dan guru, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah solusi yang baik untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menulis 

teks narasi. Metode ini membantu siswa menjadi lebih kreatif dan terstruktur dalam menulis, 

serta meningkatkan kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan keterampilan sosial yang sangat 

penting. Oleh karena itu, menggunakan metode kooperatif saat menulis teks narasi adalah ide 

yang bagus. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasilnya, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

kooperatif dalam pembelajaran menulis teks narasi di kelas III SDN Parang meningkatkan 

kemampuan menulis siswa secara signifikan. Metode kooperatif yang digunakan dalam penelitian 

ini berfokus pada kolaborasi siswa satu sama lain dalam menyusun ide, membuat alur cerita, 

berbicara, dan memberi umpan balik pada tulisan teman sekelompok. Hasil menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam keterlibatan siswa, kualitas tulisan, dan hasil tes. Peningkatan 

ini terlihat jelas dalam kemampuan siswa untuk membuat narasi dengan struktur yang lebih jelas, 

alur yang lebih terorganisir, dan penggunaan bahasa yang lebih tepat dan kreatif. Ini menunjukkan 

betapa efektifnya metode ini dalam membantu siswa meningkatkan keterampilan menulis mereka. 

 

Penulis akan membahas temuan penelitian ini sesuai dengan teori yang digunakan dan merujuk 

pada penelitian sebelumnya yang berkaitan. Konstruktivisme, yang dikembangkan oleh Jean 

Piaget dan Lev Vygotsky, adalah salah satu teori yang mendasari penelitian ini. Menurut teori 

konstruktivisme, siswa harus diberi kesempatan untuk membangun pengetahuan secara aktif 

melalui pengalaman dan interaksi sosial, sehingga mereka dapat belajar dengan paling baik. Siswa 

tidak hanya mendapat informasi secara pasif dari instruktur mereka, tetapi mereka juga berinteraksi 

dengan teman sekelas mereka, berbagi ide, dan memberi umpan balik. Siswa yang terlibat aktif 

dalam diskusi kelompok menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan menulis 

narasi, yang sebelumnya sulit diorganisasi dengan baik. Penelitian ini mendukung teori bahwa 
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pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa menginternalisasi pengetahuan yang mereka 

peroleh dari diskusi kelompok dan menerapkannya secara langsung dalam menulis teks narasi. 

(Ahmad Shofiyul, 2021). 

 

Selain itu, temuan penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Pembelajaran 

kooperatif meningkatkan keterampilan sosial siswa, termasuk kemampuan memecahkan masalah 

bersama, bekerja dalam tim, dan memberi dan menerima umpan balik. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa, 

khususnya dalam hal menulis. (Diena San Fauziya, 2016).  

 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif 

dapat menjadi cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa, terutama 

dalam hal pengembangan ide kreatif dan struktur cerita. Metode ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa tentang subjek, tetapi juga membantu mereka belajar keterampilan sosial dan 

kerja sama yang sangat bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penggunaan 

metode kooperatif dalam pembelajaran menulis di kelas III SDN Parang dapat dianggap sebagai 

langkah yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menulis di sekolah dasar. Pada 

akhirnya, ini akan berkontribusi pada pengembangan keterampilan akademik dan sosial siswa 

secara lebih menyeluruh. 

 

Pengaruh Metode Kooperatif terhadap Keterlibatan Siswa 

Salah satu temuan utama penelitian ini adalah bahwa penerapan metode kooperatif meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran menulis teks narasi. Pada siklus pertama, sekitar 60% siswa 

terlibat aktif dalam diskusi dan penyusunan teks narasi, dan pada siklus kedua, keterlibatan siswa 

meningkat menjadi 80%. Metode kooperatif dapat membantu siswa lebih terlibat dalam belajar, 

terutama dalam tugas-tugas yang membutuhkan kerja sama. Menurut Slavin, model pembelajaran 

kooperatif memungkinkan siswa untuk saling membantu, berbicara tentang ide-ide, dan berbagi. 

Menurut Slavin, ini menghasilkan peningkatan rasa percaya diri dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. 

Pendekatan konstruktivis menganggap pembelajaran sebagai proses sosial yang terdiri dari 
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interaksi yang terjadi antara individu untuk memperoleh pengetahuan. Siswa berinteraksi satu 

sama lain dalam kelompok kooperatif dalam penelitian ini memungkinkan mereka untuk saling 

memberi umpan balik dan membangun pemahaman bersama tentang cara menulis teks narasi yang 

baik. Siswa merasa lebih percaya diri dalam menyampaikan gagasan dan menulis dengan baik saat 

mendapatkan dukungan dari teman sekelompoknya. 

 

Peningkatan Kualitas Teks Narasi Siswa 

Hasil tes tertulis siklus pertama menunjukkan bahwa siswa kesulitan menulis narasi dengan 

struktur yang jelas dan alur yang terstruktur, dengan nilai rata-rata 65; namun, nilai rata-rata naik 

menjadi 85, menunjukkan bahwa kemampuan menulis siswa meningkat. Peningkatan ini dapat 

dikaitkan dengan keberhasilan pembelajaran kooperatif, yang membantu siswa membuat konsep 

dan plot. 

 

Tidak hanya pembelajaran kooperatif meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga membantu 

mereka tumbuh dalam keterampilan kognitif seperti menyusun ide dan merencanakan alur cerita. 

Dalam penelitian ini, siswa yang bekerja dalam kelompok kooperatif menunjukkan kemampuan 

yang lebih baik untuk mengorganisasi ide dan menyusun teks narasi yang koheren. Salah satu 

tantangan terbesar bagi siswa dalam pembelajaran menulis adalah kemampuan untuk 

mengorganisasi ide Pembelajaran kooperatif memberi siswa kesempatan untuk membantu satu 

sama lain sepanjang proses. 

 

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teman sejawat siswa yang bekerja dalam 

kelompok kooperatif dapat membantu siswa memperbaiki kualitas tulisan mereka dengan 

memberikan umpan balik. Umpan balik ini memungkinkan siswa melihat kekuatan dan kelemahan 

tulisan mereka dan memungkinkan mereka untuk memperbaikinya dengan lebih baik. Umpan 

balik dari teman sejawat dalam kelompok kooperatif juga dapat mempercepat proses perbaikan 

dan meningkatkan kualitas tulisan mereka. 

 

Peningkatan Motivasi Siswa dalam Menulis 

Pembelajaran kooperatif juga meningkatkan keinginan siswa untuk menulis. Menurut wawancara 

yang mereka lakukan, siswa merasa lebih termotivasi dan bersemangat untuk mengikuti pelajaran 

menulis narasi setelah bekerja dalam kelompok. Sebagian besar siswa percaya mereka belajar dari 

guru dan teman sekelompok. Hal ini meningkatkan lingkungan pembelajaran dan mendorong 
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siswa untuk berpartisipasi lebih aktif.. 

 

SDT menyatakan bahwa rasa keterlibatan dan otonomi dalam pembelajaran merupakan komponen 

utama yang memengaruhi motivasi siswa. Pembelajaran kooperatif memberi siswa kesempatan 

untuk berbicara, bekerja sama, dan memberi umpan balik satu sama lain, yang membantu mereka 

menjadi lebih mandiri dalam belajar. Siswa lebih termotivasi untuk belajar lebih banyak karena 

kerja kelompok membuat pembelajaran lebih menyenangkan. 

 

Keterbatasan Penelitian dan Implikasi Praktis 

Meskipun temuan penelitian menunjukkan bahwa menggunakan pendekatan pembelajaran 

kooperatif baik, ada beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah ukuran 

sampel yang terbatas hanya 21 siswa yang mungkin tidak cukup untuk mewakili populasi yang 

lebih besar. Oleh karena itu, penelitian tambahan dengan sampel yang lebih beragam dan lebih 

besar diperlukan untuk memastikan temuan ini.. 

 

Selain itu, meskipun pembelajaran kooperatif meningkatkan keterlibatan dan kualitas tulisan 

siswa, beberapa siswa menghadapi kesulitan menyusun teks narasi dengan struktur yang lebih 

kompleks. Ini menunjukkan bahwa, meskipun metode ini efektif, masih diperlukan metode 

yang lebih khusus untuk menangani kesulitan menulis tertentu. Beberapa contoh pendekatan 

seperti pendekatan berbasis proyek atau penggunaan teknologi dalam pembelajaran.  

Secara praktis, hasil penelitian ini memberi tahu guru bahwa mereka harus 

mempertimbangkan untuk menggunakan metode pembelajaran kooperatif dalam 

pembelajaran menulis, terutama untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan kualitas hasil 

tulisan mereka. Guru dapat menerapkan teknik kooperatif seperti pembagian kelompok kecil 

dan memberikan waktu untuk diskusi dan umpan balik antar siswa. 
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yang telah memberikan izin dan kesempatan kepada penelitian ini untuk dilakukan di sekolah 
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setiap langkah dari penelitian ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada orang tua 

siswa yang sangat mendukung kegiatan pembelajaran di kelas. 

 

Selain itu, penulis berterima kasih kepada rekan sejawat yang telah memberikan kritik yang 

bermanfaat selama proses penelitian. Penulis juga berterima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam pengumpulan data dan analisisnya. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi dunia 

pendidikan, khususnya dalam menciptakan strategi pembelajaran yang lebih baik untuk sekolah 

dasar.Terakhir, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua orang yang telah membantu 

penelitian ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan temuan dan diskusi sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa menggunakan 

pendekatan pembelajaran kooperatif saat mengajarkan siswa menulis teks narasi di kelas III 

SDN Parang meningkatkan kemampuan menulis mereka. Dua komponen utama peningkatan 

ini adalah keterlibatan siswa dan kualitas tulisan mereka. Pada siklus pertama, keterlibatan 

siswa dalam pelajaran agak rendah, dengan nilai tes menulis rata-rata hanya 65, tetapi pada 

siklus kedua, ketika digunakan pembelajaran kooperatif yang lebih terstruktur, keterlibatan 

siswa meningkat hingga 80%, dan nilai tes menulis rata-rata juga meningkat cukup besar 

menjadi 85. 

 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat membuat lingkungan 

yang mendukung siswa untuk berbicara lebih aktif, memberi umpan balik satu sama lain, dan 

secara bertahap meningkatkan keterampilan menulis mereka. Meningkatkan kepercayaan diri 

siswa dalam menyusun teks narasi yang lebih terstruktur dan kreatif dapat dicapai melalui 

keterlibatan dalam kelompok, pengembangan ide bersama, dan umpan balik dari teman 

sekelompok. Akibatnya, metode kooperatif terbukti efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran menulis teks narasi yang lebih baik di kelas III Sekolah Dasar. 

Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa beberapa siswa terus mengalami kesulitan 

dalam membangun ide cerita yang rumit dan menyusun teks yang lebih panjang dengan alur 

yang lebih rinci. Ini menunjukkan bahwa meskipun metode kooperatif dapat meningkatkan 

kualitas tulisan, metode tambahan masih diperlukan untuk menangani masalah menulis yang 
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lebih kompleks yang dihadapi siswa. 

Saran 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif yang lebih variatif 

dapat digunakan untuk meningkatkan pembelajaran menulis di masa depan. Penggunaan 

teknologi yang memungkinkan siswa untuk berbagi umpan balik satu sama lain atau 

pendekatan seperti penilaian teman dapat membantu membangun pembelajaran kooperatif. 

Penggunaan aplikasi atau perangkat digital dalam pembelajaran menulis dapat membantu 

siswa bekerja sama, memungkinkan mereka untuk lebih aktif dalam proses revisi tulisan, dan 

mendorong mereka untuk menjadi lebih kreatif dalam membangun ide cerita. Selain itu, 

meskipun metode kooperatif membantu siswa lebih terlibat, ada beberapa siswa yang 

membutuhkan perhatian khusus untuk mengatasi kesulitan dalam membuat konsep cerita 

yang lebih kompleks dan membuat alur yang lebih terstruktur. Oleh karena itu, guru harus 

memberikan bimbingan lebih mendalam kepada siswa yang mengalami kesulitan. Ini dapat 

dilakukan dengan mengadakan sesi bimbingan individu yang lebih mendalam. 

Selain itu, meningkatkan evaluasi formatif dan memberikan umpan balik konstruktif pada 

setiap tahap penulisan dapat menjadi cara penting untuk meningkatkan kualitas tulisan siswa. 

Umpan balik yang konsisten dan terarah akan membantu siswa memahami kekuatan dan 

kelemahan dalam karya mereka sehingga mereka dapat lebih baik. Mengingat penelitian ini 

hanya melibatkan siswa di satu sekolah dengan jumlah sampel yang terbatas, penelitian 

lanjutan dengan sampel yang lebih besar dan lebih beragam diperlukan untuk menguji 

efektivitas metode kooperatif dalam konteks yang lebih luas. Terakhir, kurikulum saat ini 

harus disesuaikan dengan pendekatan ini untuk memastikan bahwa pendekatan pembelajaran 

kooperatif akan bertahan dan berhasil. Dengan menggunakan kurikulum yang mendukung 

keterampilan kolaborasi dan menulis siswa, hasil pembelajaran kooperatif akan menjadi lebih 

baik dan perkembangan kemampuan menulis siswa akan menjadi lebih besar. 
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